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RINGKASAN 

 

Air asam tambang merupakan air dengan nilai pH yang rendah dan 

kelarutan logam yang cenderung meningkat yang terbentuk karena adanya reaksi 

antara mineral sulfida, oksigen, dan air. Reaksi oksidasi melepaskan ion H+ ke 

dalam air sehingga menurunkan nilai pH air. Karakteristik Air Asam Tambang 

yang ber pH rendah dengan kelarutan logam yang tinggi berpotensi memberikan 

dampak negatif terhadap lingkungan. Penanganan air asam tambang umunya 

dilakukan  secara aktif dengan menggunakan bahan penetral kapur tohor, untuk 

mengurangi ketergantungan akan penggunaan kapur tohor dapat dilakukan dengan 

menggunakan bahan penetral lain misalnya berupa biomasa. Rukmana (1977) 

menjelaskan di dalam bukunya bahwa dalam setiap 100 gram kulit singkong 

mengandung kalsium sebesar 0,63 gram, kalsium tersebut merupakan logam alkali 

yan mampu menimbulkan pH basa bila bereaksi dengan air sehingga dengan ini 

kulit singkong dapat dikatakan memiliki potensi sebagai media peningkat pH air 

asam tambang. Kulit singkong dapat digunakan sebagai media adsorben logam 

juga yakni menurut Nur, M, (2010), menjelaskan kemampuan adsorbsi dimiliki 

oleh kulit singkong dikarenakan terdapatnya kandungan gugus fungsi hidroksida 

dan amina di dalam kulit singkong yang mampu berikatan dengan ion logam. 

Penelitian dilakukan dengan mencampurkan bahan penetral dengan air asam 

tambang selama 2 jam reaksi menggunakan bantuan magnetic stirrer untuk 

melakukan pengadukan, dan pH meter untuk mengukur pH akhir reaksi dengan 

parameter pengamatan adalah kecepatan pengadukkan terhadap pH akhir reaksi , 

pH maksimal yang dapat dicapai dalam penggunaan kulit singkong sebagai bahan 

penetral, Logam Fe yang dapat diturunkan dengan penggunaan kulit singkong 

dalam penetralan air asam tambang dan dampak dari pennggunaan kulit singkong 

sebagai media penetral terhadap kekeruhan air asam tambang. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kecepatan pengadukanmempenaruhi hph hasil reaksi yakni 

semakin cepat pengadukkan maka pH akhir juga akan semakin tinggi . pH 

maksimal yang dapat dicapai kulit singkong dalam penggunaan 20 gram kulit 

singkong adalah pada nilai pH 4,89. Kulit singkong dapat di gunakan sebagai 

media pengikat logam Fe yang terkandung di dalam air asam tambang yang mana 



berdasarkan percobaan didapatkan hasil yakni terjadinya penurunan kadar logam 

Fe yang terkandung seiring dengan ditambahnya jumlah dari kulit singkong yang 

digunakan, yakni turun 0,89 mg/l pada sampel 2 menjadi 5 mg/l, dari yang 

sebelumnya 5,89 mg/l pada sampel 1, turun 0,8 mg/l pada sampel 3 menjadi 4,2 

mg/l, dari yang sebelumnya 5 mg/l pada sampel 2, turun 0,3 mg/l pada sampel 4 

menjadi 3,9 mg/l, dari yang sebelumnya 4,2 mg/l pada sampel 3, dan turun 0,38 

mg/l pada sampel 5 menjadi 3,42 mg/l, dari yang sebelumnya 3,9 mg/l pada 

sampel 4. Kesimpulan dari penelitian menunjukkan bahwa kulit singkong 

memiliki potensi dimanfaatkan sebagai media penetral air asam tambang terutama 

pada media penyerapan logam Fe , sedangkan untuk dimanfaatkan sebagai media 

peningkatan pH, kulit singkong masih belum dapat digunakan sebagai penetral air 

asam tambang dikarenakan pH akhir yang dapat dicapai hanya pada pH 4,89,  

namun dalam pemanfaatannya disarankan dengan menggunakan metode 

penyaringan untuk mengurangi tingkat kekeruhan yang ditimbulkan dari 

penggunaannya. 

Kata Kunci: Air asam tambang, Kulit Singkong, pH, Logam Fe, Kekeruhan. 
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Acid mine drainage is water with a low pH value and metal solubility that tends to 

increase which is formed due to the reaction between sulfide, oxygen and water 

minerals. The oxidation reaction releases H + ions into the water, which decreases 

the pH value of the water. Characteristics of Acid Mine Water which has a low 

pH with high metal solubility has the potential to have a negative impact on the 

environment. Handling of mine acid water is generally carried out actively by 

using quicklime neutralizing ingredients, to reduce dependence on the use of 

quicklime can be done by using other neutralizing materials such as biomass. 

Rukmana (1977) explained in his book that in every 100 grams of cassava skin 

containing calcium of 0.63 grams, calcium is an alkali metal that is able to cause 

alkaline pH when reacting with water so that with this cassava skin can be said to 

have the potential as a pH enhancing medium acid mine drainage. Cassava peel 

can be used as a metal adsorbent as well, according to Nur, M, (2010), explaining 

that the adsorption ability is owned by cassava skin due to the presence of 

hydroxide and amine functional groups in cassava skin which are able to bind 

with metal ions. The research was carried out by mixing neutralizing material with 

acid mine water for 2 hours of reaction using magnetic stirrer to stir, and the pH 

meter to measure the final pH of the reaction with observation parameters was the 

speed of stirring against the final pH of the reaction, the maximum pH that could 

be achieved in the use of cassava peel as a neutralizing material, Fe metal can be 

reduced by using cassava peel in neutralizing acid mine drainage and the impact 

of using cassava skin as a neutralizing medium on the turbidity of acid mine 

drainage. The results showed that the stirring speed affected the hph of the 

reaction result, the faster the mixing, the higher the final pH. The maximum pH 

that can be achieved by cassava peel in the use of 20 grams of cassava peel is at a 

pH value of 4.89. Cassava skin can be used as a metal binding media for Fe which 

is contained in acid mine drainage which is based on the experiment, the result is 

a decrease in Fe metal content which is contained along with the addition of the 

amount of cassava peel used, which is down 0.89 mg / l in sample 2 became 5 mg 



/ l, from the previous 5.89 mg / l in sample 1, down 0.8 mg / l in sample 3 to 4.2 

mg / l, from the previous 5 mg / l in sample 2, fell 0.3 mg / l in sample 4 to 3.9 mg 

/ l, from the previous 4.2 mg / l in sample 3, and dropped 0.38 mg / l in sample 5 

to 3.42 mg / l, from the previous 3.9 mg / l in sample 4. Conclusions from the 

study showed that cassava skin has the potential to be used as a neutralizing 

medium for acid mine drainage, especially in the absorption media of Fe metal, 

while to be used as a medium to increase pH, cassava skin still cannot be used as 

neutralizing acid mine drainage due to the final pH that can achieved only at pH 

4.89, but in its utilization it is recommended to use a screening method to reduce 

the level of turbidity caused by its use. 

Keywords: Acidic Acid, Cassava Skin, Treatment 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Setiap perusahaan pertambangan di indonesia melakukan tahapan kegiatan 

usahanya sesuai dengan UURI no 4 tahun 2009. Salah satu kegiatan 

pertambangan adalah pengelolaan limbah dari proses penambangan itu sendiri 

berupa air asam tambang. Air asam tambang merupakan limbah hasil dari proses 

penambangan berupa air yang bersifat asam dengan pH yang rendah dan dengan 

kandungan logam yang tinggi. Reaksi oksidasi yang terjadi akibat mineral sulfida 

yang terpapar oksigen dan air, melepaskan ion H+ ke dalam air sehingga 

menurunkan nilai pH air. Karakteristik air asam tambang yang memiliki pH 

rendah dengan kelarutan logam yang tinggi berpotensi memberikan dampak 

negatif terhadap lingkungan. Air asam tambang merupakan isu utama yang sering 

muncul dari kegiatan operasi penambangan(Indra et al, 2014). 

Secara umum, penanganan air asam  tambang ada dua cara yaitu secara aktif 

dan pasif. Penggunaan serbuk kapur yang dimasukkan di saluran air asam 

tambang merupakan penanganan secara aktif, sedangkan penanganan secara pasif 

dilakukan dengan cara mengalirkan air asam tambang pada aliran yang 

mengandung kapur (Herlina et. al. 2014). Penanganan air asam tambang secara 

aktif adalah yang paling umum dilakukan.  

Kulit singkong merupakan salah satu limbah padat industri rumah tangga 

pembuatan olahan singkong. Kulit singkong dapat digunakan sebagai adsorben 

untuk menghilangkan impuritas seperti zat warna, pemurnian air, obat-obatan, dan 

lain-lain karena telah memenuhi standar SII No.0258-79(Ikawati et al,  2010). Nur 

(2010) menjelaskan kemampuan adsorbsi dimiliki oleh kulit singkong 

dikarenakan terdapatnya kandungan gugus fungsi hidroksida dan amina di dalam 

kulit singkong yang mampu berikatan dengan ion logam, sehingga dapat 

dikatakan bahwa kulit singkong memiliki potensi untuk mengurangi kandungan 

logam di dalam air yang dapat digunakan sebagai absorben dalam pemurnian air.  



Rukmana (1977) menjelaskan didalam bukunya bahwa kulit singkong 

memiliki kandungan kalsium sebesar 0,63 gram per 100 gram kulit singkong. 

Kalsium merupakan unsur kimia golongan logam alkali tanah yang mana 

memiliki sifat basa ketika direaksikan dengan air. Hal inilah yang 

melatarbelakangi penulis untuk melakukan penelitian studi eksperimentasi 

penggunaan kulit singkong untuk meningkatkan pH dan mereduksi logam Fe pada 

air asam tambang sehingga diharapkan penelitian ini dapat dijadikan 

pertimbangan untuk penggunaan bahan alternatif kulit singkong dalam 

pengelolaan air asam tambang.   

 

1.2.  Pembatasan dan Perumusan Masalah 

Penelitian ini dibatasi hanya pada eksperimen skala laboratorium  penggunaan 

bahan penetral kulit singkong dengan variabel bebas berupa kecepatan 

pengadukan, dan berat bahan penetral yang digunakan pada air asam tambang, 

untuk menaikkan nilai pH dan mereduksi logam Fe yang terkandung di dalam air 

asam tambang. Peneliti hanya membatasi pada parameter logam Fe dikarenakan 

loggam Fe yang terkandung di dalam air dapat membantu mempercepat proses 

pengasaman air asam tambang, sehingga diharapkan dengan mengurangi kadar Fe 

dapat menghambat pembentukkan air asam tambang (Gautama, 2012). 

Perumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana pengaruh kecepatan pengadukan dalam  reaksi treatment air asam 

tambang menggunakan kulit singkong ?; 

2. Seberapa tinggi peningkatan pH yang terjadi pada air asam tambang setelah 

pembarian kulit singkong?; 

3. Bagaimana pengaruh jumlah kulit singkong yang digunakan dalam 

menurunkan kadar logam Fe yang terkandung di dalam air asam tambang ? 

4. Bagaimana pengaruh penggunaan kulit singkong sebagai media penyerapan 

logam Fe terhadap peningkatan kekeruhan air asam tambang ? 

 



1.3.  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji berbagai aspek yang 

berkaitan dengan kajian studi eksperimentasi penggunaan kulit singkong untuk 

meningkatkan pH dan mereduksi logam Fe pada air asam tambang. Aspek yang 

dikaji diantaranya : 

1. Menganalisis pengaruh kecepatan pengadukan  dalam  reaksi treatment  air 

asam tambang menggunakan kulit singkong. 

2. Menganalisis peningkatan pH yang terjadi pada air asam tambang setelah 

pembarian kulit singkong. 

3. Menganalisis pengaruh jumlah  kulit singkong yang digunakan dalam reaksi 

dengan air asam tambang dalam menurunkan kadar logam Fe yang terkandung 

didalam air asam tambang. 

4. Menganalisis pengaruh penggunaan kulit singkong sebagai media penyerapan 

logam Fe terhadap peningkatan kekeruhan air asam tambang. 

 

1.4.  Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitianyang dilakukan ini adalah : 

1. Mahasiswa dapat menggetahui kemampuan kulit singkong dalam melakukan 

penetralan airasam tambang meliputi kemampuan peningkatan pH dan 

kemampuan mereduksi logam Fe di dalam air asam tambang tersebut.  

2. Sebagai bahan pertimbangan bagi penelitian lainnya, dalam pemilihan bahan, 

penentuan kadar penggunaan dan cara penggunaan bahan penetral kulit 

singkong dalam usaha penetralan air asam tambang. 

3. Meningkatkan kualitas air limbah hingga pada batas aman untuk dibuang ke 

lingkungan. 

 

1.5.  Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan makalah ini bertujuan untuk menjalin korelasi antar bab 

dalam makalah guna keberlanjutan pembahasan antar bab nya. Berikut ini 

dijelaskan uraian singkat tiap bab, yakni : 



1. Bab 1 Membahas mengenai permasalahan yang berkaitan dengan  studi 

eksperimentasi penggunaan kulit singkong untuk menaikkan pH dan 

mereduksi logam Fe pada air asam tambang meliputi latar belakang 

penggunaan kapur tohor dan kulit singkong dalam pengelolaan air asam 

tambang, pembatasan dan perumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat 

penelitian. 

2. Bab 2 membahas tinjauan pustaka yang berkaitan dengan penelitian 

penggunaan kulit singkong untuk meningkatkan nilai pH dan mereduksi 

logam Fe di dalam air asam tambang yang dilakukan. 

3. Bab 3 membahas metode – metode yang digunakan dalam melakukan 

penelitian meliputi metode pengambilan sampel, metode penelitian 

peniingkatan nilai pH dan metode yang digunakan dalam mengukur 

kandungan logam Fe yang terkandung di dalam air asam tambang. 

4. Bab 4  membahas hasil dari kegiatan penelitian yang dilakukan meliputi 

pengaruh pengadukan terhadap hasil dari reaksi peningkatan nilai pH, 

penggaruh jumlah bahan penetral yang digunakan terhadap tingginya 

peningkatan nilai pH dan besarnya jumlah penurunan logam Fe yang 

terkandung, dan dampak lain yang terjadi dalam penggunaan media penetral 

terhadap air asam tambang. 

5. Bab 5 merupakan penyimpulan dari seluruh kegiatan penelitian yang 

dilakukan. 
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